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ABSTRAK

Stefanny Leonardi (705120002)

Self-concept pada Pria dan Wanita Dewasa Muda yang Pernah Melakukan
Hubungan Seksual Pranikah; Widya Risnawaty, M.Psi; Program Studi S-1
Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xi;1-200 halaman; P1-P5; L1-L59)

Hubungan seksual pranikah saat ini merupakan hal yang marak terjadi di
masyarakat baik pada individu remaja maupun individu dewasa muda. Meskipun
demikian, individu yang telah melakukan hubungan seksual pranikah cenderung
untuk memiliki self-esteem rendah sebagai salah satu komponen dari
self-concept, sehingga mempengaruhi tingkat self-concept individu itu sendiri,
serta tidak terbuka mengenai pengalamannya pernah melakukan hubungan
seksual pranikah karena takut mendapatkan stigma dari masyarakat yang secara
normatif melarang adanya seks pranikah. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui self-concept dari pria dan wanita dewasa muda yang pernah
melakukan hubungan seksual pranikah. Analisis mengenai komponen
self-concept dikaji berdasarkan teori dari Lane (2008) serta Chand dan Singh
(2015). Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yaitu wawancara mendalam (in-depth interview) pada empat subjek (dua pria dan
dua wanita). Proses pengambilan data dilakukan dalam rentang waktu antara
September 2015 hingga Mei 2016. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling dan snowball sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa secara umum keempat subjek memiliki self-concept yang belum
sepenuhnya positif. Peneliti menemukan bahwa keempat subjek yang sudah
pernah melakukan hubungan seksual pranikah memiliki karakteristik yang serupa
yaitu mengabaikan ajaran-ajaran agama serta norma yang berlaku di masyarakat
dengan membentuk prinsip-prinsip pribadi dan melakukan hubungan seksual
pranikah atas keinginan diri sendiri. Peneliti juga menemukan bahwa dua dari
empat subjek mengalami dampak negatif dari berhubungan seksual pranikah,
yaitu dampak psikologis seperti perasaan takut dan berdosa. Sedangkan, kedua
subjek lainnya hingga saat ini belum pernah merasakan dampak negatif secara
langsung dari pengalamannya berhubungan seksual pranikah. Maka dari itu,
metode penyampaian nilai dan norma bagi individu-individu muda perlu disusun
kembali, serta sex education yang diharapkan dapat memberikan batasan dan
larangan secara tegas agar individu muda menghindari perilaku berhubungan
seksual pranikah.

Kata kunci: self-concept, hubungan seksual pranikah, dewasa muda

13



ABSTRACT

Stefanny Leonardi (705120002)

Self-concept of young adult men and women who have ever done
premarital sexual intercourse; Widya Risnawaty, M.Psi; Undergraduate
Program of Psychology, Tarumanagara University, (i-xi;1-200 pages; P1-P5;
L1-L59)

Nowadays, premarital sexual intercourse becomes a common issue in society, for
teenagers and adults. However, people who have done premarital sexual
intercourse tend to have low level of self-esteem as one of the components from
self-concept, that affects their own self-concept, and hide their experience about
ever having premarital sexual intercourse because they are afraid of stigmas
around society that normatively forbid premarital sex. This research aims to
describe self-concept of young adult men and women who have ever done
premarital sexual intercourse. The analysis about self-concept component is
based on theory from Lane (2008), Chand and Singh (2015). The data was
accumulated by using qualitative method called in depth interview conducted
towards four people (two men and two women). The process of data
accumulation in this study lasted from September 2015 to May 2016. The
sampling technique used purposive sampling and snowball sampling. The result
of this research shows that in general all four subjects has tendency of
self-concept that is not entirely positive. The researcher found that all of the
subjects who have done premarital sexual intercourse have similar
characteristics, which is that they have abandoned religious teachings and norms
which are applied in society by making their own principles and doing premarital
sexual intercourse on their own will. The researcher also found that two out of
four subjects have experienced negative impact related to their experience of
premarital sexual intercourse, which are feeling scared and guilty. Meanwhile, the
other two subjects had never been experience any negative impact directly from
their experience of premarital sexual intercourse. Therefore, the delivery methods
of moral values need to be rearranged, along with sex education that is expected
to provide boundaries and firm prohibitions in order to make young adult could
avoid premarital sexual intercourse.

Keywords: self-concept, premarital sexual intercourse, young adulthood
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